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Abstract

This study aims to determine the effectiveness with knowing at the physics

student learning outcomes through the application of learning models

problem based instruction. Methods used in this study was quasi

experimental methods to One Group Pretest-Posttest Design. Research was

conducted in SMP state 6 Indralaya in the second semester of the school

years 2010-2011. Data collection techniques used were a test, observation

and questionnaire. Tests were conducted two times the pre-test and post-

test used to test the hypothesis. Analyses of test data obtained value tcount =

6,81 while ttable = 1,699. While the observation made during learning

activites take place during the six sessions, obtained an average of student

activity is 74%, and the average activity of teacher is 93%. Results of

analysis of questionnaire student motivation data before applying PBI to

Attention 64%, Relevance 65%, Confidence 58% and Satisfaction 65% of

the subjects of physics. After being given treatments increased to 71%

Attention, 70% Relevance, 68% Confidence and 73% for Satisfaction.

Overall PBI learning model effective because it can improve the results of

studying physics.

Key words: Problem Based Instruction, Effectiveness, ARCS

Pendahuluan

Pada perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin pesat dan arus

globalisasi juga semakin hebat maka muncullah persaingan dibidang pendidikan.

Salah satu cara yang ditempuh adalah melalui peningkatan mutu pendidikan. Dalam

rangka peningkatan mutu pendidikan tersebut, Pemerintah berusaha melakukan

perbaikan-perbaikan agar mutu pendidikan meningkat, diantaranya perbaikan

kurikulum, SDM, sarana dan prasarana. Perbaikan-perbaikan tersebut tidak ada
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artinya tanpa dukungan dari guru, orang tua murid dan masyarakat yang turut serta

dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Konsep merupakan suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada

konsep itu sendiri, tetapi terletak pada bagaimana konsep itu dipahami oleh subjek

didik. Kenyataan dilapangan siswa hanya menghapal konsep dan kurang mampu

menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang

berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Walaupun demikian kita menyadari

bahwa ada siswa yang memiliki tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang

diterimanya, namun kenyataan mereka sering kurang memahami dan mengerti secara

mendalam pengetahuan yang bersifat hafalan tersebut. Pemahaman yang

dimaksudkan adalah pemahaman siswa terhadap dasar kualitatif di mana fakta-fakta

saling berkaitan dengan kemampuannya untuk menggunakan pengetahuan tersebut

dalam situasi baru. Sebagian besar siswa kurang mampu menghubungkan antara apa

yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan

dimanfaatkan/diaplikasikan pada situasi baru.

SMP Negeri 6 Indralaya tergolong SMP Negeri yang baru di Kecamatan

Inderalaya Utara. SMP ini baru menerima angkatan pertama mulai pada tahun ajaran

2009/2010. SMP ini baru mempunyai empat ruang untuk belajar dimana salah satu

ruangan bergabung dengan ruang guru. Empat ruang tersebut terdiri dari 2 kelas yaitu

kelas VII dan kelas VIII dimana masing-masing kelas dibagi menjadi dua kelas yaitu

VII.1 dan VII.2 serta VIII.1 dan VIII.2. Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP

Negeri 6 Indralaya, diketahui bahwa di sekolah tersebut fasilitas yang dimiliki masih

minim. Sekolah ini juga tidak mempunyai fasilitas labortorium maupun perpustakaan.

Berdasarkan alasan tersebut peneliti memilih SMP Negeri 6 Indralaya karena di SMP

tersebut model pembelajaran PBI dibutuhkan dan cocok untuk diterapkan disana.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru fisika SMP Negeri 6

Indralaya, bahwa hasil belajar siswa dalam ranah kognitif masih kurang. Hal ini dapat

dilihat dari nilai ujian siswa pada saat semester ganjil pada tahun ajaran 2010/2011

nilai siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah

ditetapkan yaitu sebesar 62 dengan nilai rata-rata kelas VIII.1 sebesar 60. Pada

semester I kelas VIII, pelajaran fisika siswa kurikulumnya adalah mengenai materi

cahaya, materi tersebut cocok untuk diterapkan dengan model PBI.

Untuk materi cahaya kebanyakan siswa hanya hapal bagaimana hukum

pembiasan cahaya, tetapi ketika mereka diminta menjelaskan bunyi hukum
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pembiasan cahaya melalui gambar mereka belum bisa menggambarkannya dengan

benar. Banyak siswa yang hafal rumus lensa, tetapi ketika diberi soal mengenai lensa

mereka tidak bisa membedakan rumus mana yang digunakan untuk lensa cembung

dan yang mana untuk lensa cekung. Selain itu, siswa juga sering kesulitan membolak-

balik rumus misalnya ketika ditanya berapa jarak bayangan pada cermin mereka

kesulitan untuk memutar rumus awalnya.

Persoalanya bagaimana menemukan cara yang tepat untuk menyampaikan

berbagai konsep yang diajarkan sehingga siswa dapat menggunakan dan mengingat

konsep tersebut serta mengaitkannya dalam kehidupan nyata, maka diperlukan lah

model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yang merupakan model

pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan

penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan permasalahan dan

penyelesaian nyata yang memungkinkan siswa memahami konsep bukan sekedar

menghapal konsep. Misalnya, suatu fenomena alam, mengapa tongkat seolah-olah

kelihatan patah saat dimasukkan dalam air. Dari contoh permasalahan nyata jika,

memungkinkan siswa memahami konsep bukan sekadar menghafal konsep.

ARCS adalah sebuah pendekatan pemecahan masalah untuk merancang

aspek-aspek motivasi pengetahuan lingkungan untuk mendorong dan

mempertahankan motivasi siswa untuk belajar (Keller, 1987). Jhon Keller telah

menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses

pembelajaran, yang disebut sebagai ARCS yaitu merupakan akronim dari Attention

(perhatian), Relevance (Relevansi), Confidence (kepercayaan diri), dan Satisfaction

(kepuasan). Desain motivasi dari ARCS Keller ini memiliki empat kategori dasar

sebagai taktik motivasi: Perhatian untuk menangkap minat peserta didik dan untuk

merangsang rasa ingin tahu untuk belajar, relevansi untuk memenuhi kebutuhan

pribadi dan tujuan dari pelajar, keyakinan untuk membantu pelajar mengembangkan

harapan-harapan positif untuk sukses, dan kepuasan untuk memperkuat pencapaian.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka gagasan pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran PBI menurut saya sangat sesuai untuk diteliti,

dengan judul penelitian “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Instruction

(PBI) terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di SMP Negeri 6 Indralaya”.

Efektivitas disini dimaksudkan dibatasi hanya dengan melihat dari hasil

belajar dan dihitung dengan statistik saja.
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Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas, yaitu model pembelajaran

Problem Based Instruction (PBI) dan variabel terikat yaitu hasil belajar SMP Negeri

6 Indralaya. Metode yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen semu

dengan One Group Pretest-Posttest Design. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6

Indralaya pada semester genap tahun ajaran 2010-2011. Sebagai subjek penelitian

adalah semua kelas VIII.1. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan

memberikan tes, observasi dan angket. Tes yang dilakukan terdiri dari dua macam tes

yaitu tes awal (pre test) dan tes akhir (post test). Tes awal dilakukan sebelum siswa

diberi perlakuan. Sedangkan tes akhir dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan

siswa setelah diberi perlakuan. Tes yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda

(multiple choice). Observasi yang diberikan untuk melihat aktivitas siswa dan guru,

dan angket digunakan memperoleh data tentang motivasi siswa selama pembelajaran

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Indralaya pada semester genap

tahun pelajaran 2010/2011. Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas model

pembelajaran PBI terhadap hasil belajar fisika di kelas VIII.1 SMP Negeri 6

Indralaya. Penelitian ini dilakukan pada materi pokok cahaya yang terdiri dari 6

Subbab yaitu (1) Sifat-Sifat Cahaya, (2) Pemantulan Dan Pembiasan Cahaya, (3)

Cermin Datar dan Cermin Cekung, (4) Cermin Cembung, (5) Lensa Cembung, dan

(6) Lensa Cekung

Data yang diperoleh dari penelitian ini meliputi data hasil tes yang digunakan

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Problem based Instruction teradap

hasil belajar fisika siswa di SMP Negeri 6 Indralaya dimana PBI ini mmpunyai 5

sintaks yaitu orientasi siwa terhadap masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar,

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan hasil

karya dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Sebelum

instrumen diujikan ke siswa, terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya

pembeda, taraf kesukaran dan kualitas pengecoh instrumen. Uji validitas dengan

menggunakan korelasi Product Moment dengan ttabel = 1,708 sebanyak 15 soal invalid

dan 28 soal valid. Dengan 6 soal terlalu mudah, 26 soal cukup, 11 soal dinyatakan

terlalu sukar. Dan koefisien reliabelitas instrument sebesar 0,696 dan dinyatakan

reliable. Setelah dinyatakan valid maka soal-soal tersebut diujikan kepada siswadan

diketahui untuk hasil pretest siswa didapat rata-rata 41,33
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Dan untuk hasil post-test didapatkan rata-rata 59,40

Berdasarkan histogram di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai sebelum dilakukan

pembelajaran dengan menggunakan model PBI lebih kecil dibandingkan dengan nilai

rata-rata sesudah dilakukan pembelajaran dengan model PBI

Dari hasil pre-test dan post-test tersebut maka dihitung kenaikan nilai pre-test

terhadap post-test.

Gambar 4.2 Histogram kenaikan nilai pre-test dan post-test

Persentase pencapaian skor rata-rata pre-test, post-test dan gain dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 4.3 Persentase Pencapaian Skor Rata-rata Pre-Test, Post-Test Dan N

Gain

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian

normalitas, dan homogenitas data. Uji normalitas dengan menggunakan uji chi-

Kuadrat (Arikunto, 2006:290), uji homogenitas menggunkan uji-f atau kesamaan dua

varians. Setelah semua uji persyaratan analisis terpenuhi maka pengujian hipotesis

dapat dilakukan.

a. Uji normalitas

Tabel 1 Uji Normalitas Pretest dan Postest

Hasil hitung
2 tabel

2 Keputusan

Pretest 8,17 11,070 Terdistribusi normal

Postest 8,23 11,070 Terdistribusi normal

b. Uji homogenitas

Tabel 2 Uji Homogenitas

c. Uji Hipotesis

Tabel 3 Uji t

thitung ttabel Keputusan

6,81 1,699 Efektivitas treatment signifikan

Pembahasan

Dalam menerapkan model PBI kepada siswa terdapat 5 tahap yang dilakukan oleh

guru. Tahap pertama yaitu orientasi siswa pada masalah, dimana pada tahap ini guru

memaparkan di depan kelas suatu permasalahan mengenai sub pokok bahasan yang

Fhitung Ftabel Keputusan

1,14 1,85 Varians sampel homogen
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akan dipelajari, yaitu sifat-sifat cahaya, pemantulan dan pembiasan cahaya, cermin

datar dan cermin cekung, cermin cembung, lensa cekung dan lensa cembung.

Masalah tersebut berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa

diharapkan mampu menyelesaikan masalah tersebut. Pada tahap ini persentase

observasi aktivitas siswa yang dicapai adalah 70% hal ini disebabkan pada saat guru

memberikan kesempatan dan keleluasaan kepada siswa untuk memilih masalah yang

akan diselidiki siswa kurang dapat mengungkapkan masalah serta contoh-contoh

yang akrab berada disekitar siswa.

Tahap kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru

membagi siswa dalam 5 kelompok, dimana 1 kelompok terdiri dari 6 siswa.

Kemudian guru memberikan tiap-tiap kelompok lembar kerja siswa (LKS). LKS

berisi petunjuk kerja yang harus dilakukan siswa untuk dapat memecahkan

permasalahan yang telah dikemukakan guru pada tahap pertama dan pertanyaan-

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Persentase hasil observasi aktivitas siswa

yang tercapai pada tahap mengorganisasi siswa untuk belajar ini 73%. Persentase

yang dicapai cukup baik. Tapi pada permulaan tahap ini pada saat membagi siswa

dalam kelompok dan duduk dalam kelompoknya masing-masing kelas akan

menimbulkan kegaduhan dan menghabiskan sedikit waktu yang menyebabkan

ketidaktepatan alokasi waktu yang telah direncanakan tetapi pada pertemuan

selanjutnya hal ini sudah berkurang dikarenakan siswa sudah terbiasa dan mengerti

tanggung jawab tugas masing-masing dalam kelompoknya.

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.

Pada tahap ini siswa melakukan percobaan (eksperimen) secara kelompok sedangkan

guru mengarahkan dan membimbing siswa dalam melakukan percobaan. Pada tahap

ini siswa melakukan pengambilan data, dimana melalui percobaan akan diperoleh

data yang akurat. Persentase hasil observasi siswa yang diperoleh pada tahap ini

adalah 83%. Persentase yang dicapai baik hal ini dikarenakan siswa antusias dalam

melakukan percobaan yang dilakukan. Walaupun terdapat siswa yang malas

berdiskusi dan hanya diam mendengarkan teman-temannya berdiskusi menemukan

pemecahan masalah yang ada di LKS. Pada saat melakukan percobaan, kondisi kelas

agak sedikit gaduh dan sedikit memakan waktu sehingga alokasi waktu yang

direncanakan tidak sesuai. Hal ini disebabkan pada saat melakukan percobaan siswa

tidak bisa diam, dan ada beberapa kelompok yang tidak membawa alat yang

diperlukan dalam percobaan yang menyebabkan kelompok tersebut harus meminjam
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alat tersebut dan menunggu kelompok lain selesai menggunakannya sehingga  hal ini

menyebabkan alokasi waktu yang dibutuhkan bertambah.

Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyiapkan hasil karya. Hasil

karya disini berupa LKS. Pada tahap ini guru membimbing siswa menganalisis data

yang telah diperoleh, sehingga siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

terdapat di dalam LKS.   Persentase hasil observasi siswa pada tahap ini sebanyak

73% . Dari persentase jawaban hasil angket tersebut dapat juga kita simpulkan bahwa

rata-rata siswa sudah berusaha untuk dapat mengembang dan menyiapkan hasil

LKSnya dan berusaha untuk bisa mengerjakan pertanyan-pertanyan yang diberikan.

Walaupun ada juga siswa dalam membuat laporan hasil percobaan mereka dengan

tidak berdiskusi dengan kelompoknya tapi hanya diam mendengarkan dan menyalin

dari teman satu kelompoknya.

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah. Pada tahap ini, guru menjelaskan solusi dari pemecahan masalah kemudian

guru memberikan soal latihan kepada siswa dan siswa menjawab pertanyaan yang

dikemukan guru. Persentase hasil observasi yang tercapai pada tahap kelima ini

sebesar 71%. Pada tahap ini karena waktu yang tersedia terbatas sehingga tidak

semua isi LKS dibahas dan dikaji kembali serta guru jarang memberikan pekerjaan

rumah kepada siswa. Pada saat guru menginformasikan materi untuk pertemuan

selanjutnya siswa sudah kehilangan konsentrasi belajarnya karena sudah hampir habis

jam pelajarannya, sehingga jarang membuka buku yang berkaitan dengan materi

tersebut

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan

pre-test sebelum dan post-test setelah proses pembelajaran dilakukan, didapat data

yang akan diolah untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan akan diterima

atau ditolak. Setelah data dianalisis dan statistik t sebagai penguji hipotesis

diterapkan, didapat harga t = 6,81 sedangkan harga t yang didapat dari tabel

distribusi sebesar t = 1,699. Berdasarkan kriteria pengujian, H0 diterima jika

thitung<ttabel, dan H0 ditolak jika thitung>ttabel. Karena thitung>ttabel, maka H0 ditolak.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika dengan menerapkan model PBI

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 6 Indralaya

Data hasil observasi merupakan data yang diperlukan untuk mengetahui

aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
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berdasarkan masalah, dimana guru berfungsi sebagai fasilitator sedangkan

pembelajaran berpusat pada siswa karena setiap siswa memiliki tanggung jawab

terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain dalam hal ini

adalah kelompoknya. Dalam PBI, siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 6

orang siswa, dimana siswa diberikan permasalahan mengenai pokok bahasan tertentu.

Untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut, siswa tidak hanya menjelaskan teori

untuk penyelesaian masalah tersebut namun siswa harus dapat membuktikan teori

tersebut, sehingga guru menggunakan metode eksperimen dalam proses

pembelajaran. Model pembelajaran berdasarkan masalah diterapkan agar dapat

memotivasi siswa ikut dalam proses pembelajaran, tidak hanya pasif serta melatih

kejujuran dan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya.

Pengolahan data secara statistik menunjukkan bahwa model PBI memberikan

efektivitas yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam ranah kognitif melalui

tes hasil belajar. Keefektifan ini didukung pula oleh baiknya tingkat persentase

aktivitas guru dalam menerapkan model PBI. Tabel 4.9.1 menunjukkan rata-rata

aktivitas guru dalam melaksanakan model pembelajaran PBI dalam enam kali

pertemuan sebesar 93%. Angka sebesar 93% ini berarti bahwa guru telah cukup baik

menjadi fasilitator bagi siswa untuk belajar sesuai dengan model PBI.

Dari data angket motivasi yang diberikan sebelum perlakuan, untuk kondisi

Attention (Perhatian) siswa kepada pembelajaran fisika sebesar 64%, kondisi

Relevance (Relevansi) siswa sebanyak 65%, dan untuk Confidence (Kepercayaan

diri) siswa pada pembelajaran fisika sebesar 58%, sedangkan Satisfaction (kepuasan)

siswa dalam mempelajari fisika sebesar 65%. Namun setelah diberi perlakuan dengan

menggunakan model PBI meningkat menjadi, untuk kondisi Attention (Perhatian)

siswa kepada pembelajaran fisika sebesar 71% Hal ini terlihat saat pelaksanaan

proses pembelajaran berlangsung dimana ketika guru sedang menjelaskan, mayoritas

siswa dapat dikatakan cenderung banyak yang memperhatikan penjelasan guru dan

mereka mencatat materi yang sedang dijelaskan bahkan ada beberapa siswa yang

terlihat sangat memperhatikan untuk kerapian catatannya dimana untuk setiap rumus-

rumus fisika nya selalu diberinya tanda dengan menggunakan pena yang berwarna

berbeda, meskipun tetap masih saja terdapat juga beberapa siswa yang masih belum

serius dan terlihat kurang memperhatikan dengan masih sempat bergurau dengan

teman yang ada disebelahnya.  untuk kondisi Relevance (Relevansi) siswa sebanyak

70% siswa sudah bisa mengungkapkan apa-apa saja contoh-contoh fenomena alam

mengenai cahaya yang ada disekitar mereka, apa saja yang harus mereka pelajari
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mengenai cahaya dan mereka dapat menghubungkan isi pembelajaran yang telah

mereka lihat, lakukan di dalam kehidupan sehari-hari dan apa manfaatnya bagi siswa.

Confidence (Kepercayaan diri) siswa pada pembelajaran fisika sebesar 68%

hal ini terlihat saat guru sedang menjelaskan materi yang tengah disampaikan, dimana

ketika guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk menjajaki

seberapa jauh pengetahuan siswa atau ketika siswa diminta untuk maju ke depan

mempresentasikan hasil pengamatannya, ternyata dari hasil pengamatan selama

penelitian dapat dikatakan bahwa sudah ada beberapa siswa yang sudah berani dan

tanpa diminta mau menunjuk tangan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

diberikan oleh guru ataupun untuk maju mempresentasikan di depan walau terkadang

masih cenderung ini dilakukan oleh siswa yang sama yang sudah biasa berani dan

mau menunjuk tangan. Sedangkan untuk kebanyakan siswa lainnya masih harus

diminta dan diberi penguatan terlebih dahulu supaya mereka lebih berani lagi untuk

mengungkapkan pendapatnya. Pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung

ketika siswa mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan yang tengah

disampaikan oleh guru, sudah ada beberapa siswa yang berani dan tanpa malu-malu

untuk bertanya langsung kepada guru mengenai kesulitan yang tengah dialaminya,

baik itu dari materi fisikanya  seperti masih ada beberapa siswa yang masih

mengalami kesulitan ketika mengubah satuannya ataupun seperti masalah kurang

pahamnya siswa saat penurunan rumus secara matematisnya. Banyaknya siswa yang

sudah lebih berani dan terlihat aktif tersebut dapat juga di karenakan saat mengajar

guru juga memberi kesempatan kepada siswa untuk tidak malu-malu bertanya dan

lebih menunjukkan sifat terbuka dengan berjalan melihat ke arah siswa ketika mereka

sedang mengerjakan LKS. Sedangkan untuk Satisfaction (kepuasan) siswa dalam

mempelajari fisika sebesar 73%. Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh, hal ini

dapat menjelaskan bahwa lebih dari setengah total jumlah siswa menyatakan merasa

tertarik, senang dan puas dengan kegiatan pembelajaran fisika yang menerapkan

pembelajaran PBI, selain dari analisa data angket didukung dengan wawancara

terbuka terhadap siswa yang dilaksanakan ketika pertemuan terakhir pada saat

penelitian, dapat diketahui bahwa siswa setuju ketika mereka belajar materi fisika

yang menerapkan cara pembelajaran yang sedikit berbeda dari yang biasanya selama

ini dilaksanakan karena dengan adanya percobaan seperti ini mereka juga dapat

menjadi lebih cepat memahami konsep mengenai cahaya.

Tes hasil belajar yang diperoleh siswa melalui model PBI di kelas VIII.1 SMP

Negeri 6 Indralaya tahun pelajaran 2010/2011 didapatkan rata-rata sebesar 59,43
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terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari rata-rata hasil belajar siswa

yang sebelumnya sebesar 41,33. Dengan demikian dapat diketahui bahwa

pembelajaran siswa dengan model PBI meningkatkan hasil belajar fisika siswa dan

dapat berperan dalam upaya meningkatkan aktivitas siswa selama proses

pembelajaran di kelas.

Kesimpulan

1. Model pembelajaran PBI efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika

terutama materi cahaya karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebelum

dan sesudah model PBI dengan thitung = 6,81 dan tabelt = 1,699 diputuskan bahwa

efktivitas model pembelajaran PBI signifikan. Berdasarkan kriteria pengujian, H0

ditolak karena thitung>ttabel.

2. Aktivitas siswa pada saat pembelajaran fisika menggunakan model PBI

didapatkan rata-rata persentase masing-masing indikator yaitu indikator orientasi

siswa kepada masalah 70% indikator mengorganisasikan siswa untuk belajar

73%, indikator membimbing individual dan kelompok 83%, indikator aktivitas

siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya 73%, dan indikator aktivitas

siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 71%.

3. Data angket motivasi siswa untuk melihat pendekatan ARCSnya meningkat tiap

kondisinya dengan kondisi Attention (Perhatian) siswa kepada pembelajaran

fisika sebesar 71%, untuk kondisi Relevance (Relevansi) siswa sebanyak 70%,

dan untuk Confidence (Kepercayaan diri) siswa pada pembelajaran fisika sebesar

68%, sedangkan untuk Satisfaction (kepuasan) siswa dalam mempelajari fisika

sebesar 73%
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